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PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan) merupakan
model pembelajaran yang telah ditetapkan
oleh pemerintah dan sudah banyak guru
yang telah menggunakannya. Dalam
pembelajaran IPA, pemerintah menuntut
pendekatan Scientific Approach dengan
menggunakan langkah 5M (mengamati,
menanya, mencoba, menalar,
mengomunikasikan) yang harus melakukan
pengamatan. Banyak pengamatan yang
tidak dapat dideteksi dengan panca indera.
Khususnya dalam mengamati benda-benda
berukuran kecil, gerak yang memiliki
kecepatan tinggi, dan konsep-konsep fisika
yang bersifat abstrak seperti energi, gaya,
dan lain-lain. Untuk mengatasi masalah
tersebut, saat ini tersedia program-program
TIK, dan telah muncul ide untuk
menggabungkan antara model PAKEM
dengan TIK yang disebut dengan istilah
PAKEMATIK.
Belum banyak guru yang dapat
menggabungkan model PAKEM dengan
TIK secara praktis dalam perencanaannya.
Oleh karena itu penelitian ini akan
memberikan contoh bagaimana membuat
RPP dengan menggunakan model
PAKEMATIK. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian ini akan membuat contoh
desain RPP dengan menerapkan model
PAKEMATIK pada materi gerak harmonik
sederhana tentang osilasi pegas dengan
menggunakan program Tracker.
Tujuan dari penelitian ini adalah
membuat RPP dengan menerapkan model
PAKEMATIK menggunakan program
analisis video Tracker pada materi “Gerak
Harmonik Sederhana Pada Osilasi Pegas”,
dan mengujicoba RPP dalam pembelajaran
di kelas untuk mengoptimalkan
pemahaman siswa dengan pendekatan
keterampilan proses sains dalam suasana
yang menyenangkan.
Gerak harmonik sederhana adalah
gerak periodik bolak balik dengan lintasan
yang ditempuh selalu sama (tetap) dan
melewati satu titik setimbang. Satu getaran
gerak harmonik sederhana pada pegas
adalah gerak bolak balik lengkap dari titik
awal dan kembali ke titik yang sama.
Simpangan ( ) Gerak Harmonik dapat
dinyatakan dalam fungsi sinus/cosinus
seperti berikut:y = A sin(ωt + θ) ...(1)
Dimana A adalah amplitudo (m), ω adalahkecepatan sudut (rad s) dengan ω =2πf dan f adalah frekuansi, t adalah waktu
dan θ adalah fase awal.
Kecepatan pada gerak harmonik sederhana
dapat dicari dengan mengingat bahwa
kecepatan adalah turunan pertama dari
persamaan (1):v = = ωA cos(ωt + θ) …(2)
Sedangkan percepatan gerak harmonik
sederhana dapat dicari dengan mengingat
bahwa percepatan adalah turunan pertama
dari persamaan (2):= = = − sin( + )...(3)
Khusus untuk getaran pegas dengan
konstanta pegas dan beban yang
digetarkan frekuensi getarannya diberikan
oleh persamaan:f = …(4)
Dengan demikian semakin besar  massa
beban m maka frekuensi menjadi kecil, dan
sebaliknya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dimana guru bertindak
sebagai peneliti. Sample yang digunakan
untuk penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPA SMA ISLAM SUDIRMAN
BOYOLALI sebanyak 28 siswa. Penelitian
ini terdiri atas tiga tahap yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
refleksi. Pada tahap persiapan dibuat
instrument penelitian berupa: (i) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang
materi gerak harmonik sederhana yang
dibuat dengan menggunakan desain
pembelajaran fisika model PAKEMATIK
menggunakan analisis video Tracker, (ii)
Lembar evaluasi siswa, (iii) Lembar
observasi, (iv) Lembar kuesioner tentang
minat siswa dalam penerapan pembelajaran
fisika model pendekatan PAKEMATIK
menggunakan analisis video Tracker.
Tahap pelaksanaan, KBM dilaksanakan
berdasarkan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat, pada tahap
ini lembar observasi diisi oleh observer.
Setelah KBM selesai, siswa diberi soal
evaluasi dan kuesioner.
Tahap yang terakhir adalah tahap
refleksi. Pada tahap ini semua data yang
diperoleh dari lembar observasi, evaluasi
siswa, kuesioner dianalisa secara diskriptif
kualitatif untuk mengetahui apakah
indikator keberhasilan tercapai atau tidak.
Dengan indikator keberhasilan sebagai
berikut: (i) Pembelajaran dikatakan aktif,
jika minimal 70% siswa merespon positif
dalam pembelajaran. (ii) Pembelajaran
dikatakan kreatif, jika minimal 70% siswa
menunjukkan rasa ingin tahu dan berbagai
strategi untuk memecahkan masalah dalam
pembelajaran. (iii) Pembelajaran dikatakan
efektif, jika minimal 70% siswa di kelas
tersebut mendapat nilai minimal 70 pada tes
evaluasi. (iv) Pembelajaran dikatakan
menyenangkan, jika pada kuesioner
minimal 70% siswa memberikan respon
baik atau antusias terhadap pembelajaran,
(v) TIK dapat dikatakan bermanfaat dalam
pembelajaran, jika pada kuesioner minimal
70% siswa menyatakan terbantu dalam
memahami konsep fisika menggunakan
analisis video Tracker. Jika belum tercapai,
maka penelitian dianggap belum berhasil.
Dan dirancang kembali siklus 2 dengan
memperbaiki kekurangan-kekurangan
siklus 1, demikian seterusnya sampai
kriteria keberhasilan tercapai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan belajar mengajar diawali
dengan kegiatan mengamati, siswa diminta
untuk memprediksi apa yang terjadi saat (i)
mistar yang ditekan ujungnya lalu
dilepaskan, (ii) beban pada pegas yang
ditarik lalu dilepaskan, (iii) bandul yang
diberi simpangkan lalu dilepaskan. Semua
siswa berebut untuk menjawab prediksi
tersebut, dengan jawaban sebagai berikut:
15 siswa menjawab “bergerak”, 5 siswa
menjawab “bergerak bolak balik”, 6 siswa
menjawab “bergetar dan berayun”, dan 2
siswa tidak mengemukakan idenya.
Kemudian guru mendemonstrasikan
percobaan tersebut. Siswa ditanya: “Apa
kesamaan dari ketiga gerak tersebut?”.
Sebanyak 14 siswa menjawab ‘bergerak
bolak-balik” dan 14 siswa menjawab
“bergerak melalui lintasan yang sama”.
Melalui pertanyaan-pertanyaan menggiring
tersebut siswa dapat menjelaskan hasil
pengamatan mereka tentang gerak
harmonik sederhana, bahwa ketiganya
bergerak secara bolak-balik dan melewati
lintasan yang sama.
Gambar.1 Percobaan osilasi pegas
Selanjutnya siswa ditanya: Berapa
simpangan, kecepatan, dan percepatan saat
beban berada pada titik A,B, dan C? Semua
siswa menjawab tidak bisa. Kemudian
dijelaskan oleh guru bahwa untuk
menjawab itu dibutuhkan persamaan gerak
harmonik sederhana. Setelah itu guru
mengenalkan program Tracker yang akan
membantu siswa dalam menganalisis gerak
harmonik osilasi pegas.
Dari demonstrasi dan informasi yang
diberikan, siswa diarahkan pada langkah
menanya, yaitu: “Bagaimana cara
menentukan persamaan simpangan,
kecepatan, dan percepatan gerak harmonik
menggunakan analisis video Tracker?”.
Jawaban sementara (hipotesa) 9 siswa
“membuat video kemudian dianalisa
menggunakan program Tracker”, 19 siswa
tidak memberikan jawaban. Kemudian
guru bertanya apakah semua siswa setuju
dengan pendapat tersebut, ternyata semua
siswa setuju.
Berdasarkan hasil observasi KBM yang
dilakukan, demonstrasi pada kegiatan
mengamati direspon aktif oleh siswa
dengan bertanya dan menjawab pertanyaan
guru serta mengemukakan gagasan atau
mempertanyakan gagasan orang lain.
Terlihat 93% siswa mau terlibat secara aktif
serta berperan dalam kegiatan mengamati
dan menanya. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan model PAKEM yang
direncanakan pada kegiatan mengamati dan
menanya telah berhasil membuat siswa
aktif dalam pembelajaran.
Pada kegiatan mencoba, siswa
dikelompokkan untuk melakukan
eksperimen dan merekam gerak osilasi
pegas menggunakan kamera sesuai gambar
yang ditampilkan guru pada layar LCD. Hal
ini bertujuan agar siswa dapat menemukan
caranya sendiri dalam merekam video
gerak osilasi pegas yang akan digunakan
untuk pembelajaran. Semua siswa aktif
merekam gerak benda dalam kelompok.
Setelah rekaman dilakukan bersama
kelompok selesai, siswa ditugaskan untuk
kembali ke komputer masing-masing.
Dimana satu orang siswa menggunakan
satu komputer.
Selanjutnya siswa ditugaskan untuk
menganalisis video yang telah mereka
rekam dengan panduan guru. Semua siswa
memperhatikan dan mencoba. Langkah-
langkah yang dilakukan pada kegiatan ini
adalah: Program Tracker dibuka dengan
cara Klik tombol Start – All Programs –
Tracker – Tracker. Kemudian Klik tombol
File – Open File lalu cari file video yang
akan dianalisis ke dalam Program Tracker,
klik tombol Open. Klik Clip Settings -
mengisi dialog Start Frame dan End
Frame, klik OK. Langkah ini dilakukan
untuk memotong Video sesuai dengan
frame yang dikehendaki. Klik tombol Axes.
Sumbu diletakkan tepat pada sumbu
pegas dan sumbu sesuai pada posisi awal
pegas (garis vertikal dan horisontal pada
Gambar.2). Ini dilakukan untuk memberi
garis koordinat sebagai titik acuan. Untuk
mengkalibrasi pengukuran klik tombol
Tape Measure – New – Calibration Tape,
lalu tarik garis biru yang muncul sebagai
skala pembanding. Pada kegiatan ini garis
biru diletakkan disamping pegas dan ditarik
sepanjang pegas yang telah diberi beban
(Gambar.2), kemudian pada kolom yang
tersedia diisi panjang pegas sesungguhnya
sesuai pengukuran sebenarnya. Berikutnya
tentukan/pilih satu titik pada benda yang
akan diamati simpangan getarannya dengan
cara klik tombol Create - Point Mass. Pada
halaman Track Control klik mass A –
Autotracker. Pada halaman autotracker
inilah posisi benda ditandai dengan cara
tekan tombol Shift-control pada keyboard
kemudian kursor diarahkan ke titik yang
akan ditandai, lalu tekan klik pada mouse.
Langkah ini untuk menandai posisi benda
tiap frame. Siswa disarankan memilih titik
di tengah-tengah pengait antara pegas
dengan beban, jika gambar tidak terlihat
jelas maka titik diletakkan pada gambar
bayangan yang terlihat paling jelas.
Gambar.2 Penentuan koordinat benda
Klik Share pada halaman Autotracker maka
otomatis tanda akan bergerak mengikuti
titik yang dipilih. Proses ini dilakukan
secara otomatis oleh program Tracker.
Setelah proses tracking tersebut maka akan
muncul hasilnya berupa data nilai posisi
titik yang dipilih terhadap waktu dalam
bentuk grafik dan table (Gambar.3).
Gambar.3 Hasil Autotracker
Posisi benda pada semua frame selesai
ditandai dan muncul hasil analisis Tracker.
Sebanyak 8 siswa dapat melakukan proses
autotracking dengan lancar sesuai panduan
guru, sedangkan 21 siswa memerlukan
panduan secara khusus oleh guru sampai
semua siswa berhasil menampilkan grafik
dan table nilai.
Sesuai dengan hasil observasi KBM
yang dilakukan, semua siswa (100%) dapat
merekam eksperiment gerak osilasi pegas
sesuai dengan yang direncanakan. Ternyata
siswa merasa senang. Terbukti dari hasil
kuesioner, sebanyak 89% siswa
berpendapat bahwa kegiatan pada bagian
mencoba ini menyenangkan dan menarik
karena mereka dapat praktek langsung
dengan menggunakan handphone untuk
merekam gerak osilasi pegas dan
menganalisisnya dengan komputer, seperti
bermain game. Karena setiap siswa bekerja
secara mandiri (1 komputer per anak)
sehingga semua siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. Dengan bantuan guru siswa
dapat mengikuti pembelajaran
menggunakan program Tracker. Petunjuk
dalam pengenalan program Tracker
berhasil dipahami dan pemanfaatan
program Tracker dapat membantu
memudahkan siswa dalam menampilkan
grafik simpangan dari osilasi pegas. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa program Tracker
dapat diterapkan dalam model
PAKEMATIK pada kegiatan mencoba
sebagai media pembelajaran fisika berbasis
TIK serta berhasil membuat pembelajaran
aktif dan menyenangkan.
Pada kegiatan menalar, siswa ditanya:
Bagaimana persamaan simpangan gerak
harmonik pada osilasi pegas? Semua siswa
tidak dapat menjawab. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut siswa ditanya:
Bagaimana bentuk grafik simpangan
terhadap waktu yang ditampilkan program
Tracker? Parabola, linier atau sinusoida?
Semua siswa menjawab “grafik berbentuk
sinusoida”. Kemudian siswa ditugaskan
untuk mencari persamaan simpangan gerak
pada program Tracker, dengan langkah
yang dipandu guru: Klik kanan pada grafiky − t, kemudian pilih Analyze sehingga
muncul halaman Data Tool di bawah grafik
(Gambar.4).
Gambar.4 Persamaan gerak yang
ditampilkan Tracker
Untuk mengatur persamaan simpangan
Klik Analyze - Curve Fits. Pada kolom di
bagian kiri bawah, ganti Fit Name dari Line
menjadi Sinusoid. Drag tabel dari 0 sampai
akhir untuk mendapatkan persamaan yang
tepat untuk grafik simpangan getaran dari
data yang diperoleh. Persamaan simpangan
getaran pegas hasil Fitting dari data yang
ada bersama parameter-parameternya
ditampilkan di bawah grafik pada Data
Tool (Gambar.4 dan Gambar.5).
Gambar.5 “Data Tool”, persamaan
simpangan
Kemudian siswa diajak berdiskusi
untuk mencari arti parameter A, B, dan C.
Melalui diskusi diperoleh persamaan
simpangan getaran adalah = sin( +). Dari persamaan tersebut siswa dapat
menyebutkan bahwa parameter-parameter
dalam “Data Tools” A = amplitudo, B =ω, C = fase awal. Kemudian siswa
ditugaskan untuk membandingkan antara
nilai yang ditampilkan pada kolom
parameter dengan nilai yang ditampilkan
pada tabel dan grafik. Dalam kegiatan ini
siswa dapat memahami variabel gerak
harmonik sederhana pada osilasi pegas,
antara lain amplitudo, frekuensi dan ω.
Panduan guru dan pertanyaan menggiring
menemukan persamaan simpangan benda
menggunakan Tracker diikuti dengan
serius.
Berikutnya siswa ditanya: Bagaimana
bentuk persamaan kecepatan gerak
harmonik pada pegas yang ditampilkan
program Tracker? Kemudian siswa
ditugaskan untuk mencari persamaan
kecepatan gerak pada program Tracker,
dengan langkah yang dipandu guru: Klik y
ganti dengan v , klik kanan pada grafikv − t, kemudian pilih Analyze sehingga
muncul halaman Data Tool. Drag tabel dari
0 sampai akhir untuk mendapatkan
persamaan yang tepat untuk grafik
kecepatan getaran dari data yang diperoleh
(Gambar.6).
Gambar.6 “Data Tools”, persamaan
kecepatan
Siswa ditanya apa arti parameter A, B, dan
C yang ditampilkan pada Tracker. Semua
siswa menjawab “A adalah amplitudo, B
adalah ω, dan C adalah fase awal”. Karena
jawabannya belum tepat maka siswa diajak
diskusi. Siswa ditanya: Bagaimana
menemukan persamaan kecepatan gerak
harmonik pada pegas berdasarkan
persamaan simpangan yang telah kita
temukan tadi? Karena semua siswa tidak
dapat menjawab maka siswa diajarkan cara
mencari persamaan kecepatan gerak
harmonik sederhana menggunakan turunan
pertama dari persamaan simpangan.
Persamaan kecepatan yang diperoleh dari
turunan simpangan didapatkan bahwa
parameter pada Tracker (Gambar.6) tidak
sama dengan amplitudo tetapi = .
Kemudian siswa ditugaskan untuk
menghitung nilai parameter = .
Setelah itu siswa ditugaskan untuk
membandingkan persamaan kecepatan
berdasarkan turunan pertama dari
persamaan simpangan gerak harmonik pada
pegas dengan persamaan kecepatan yang
ditampilkan oleh “Tracker”. Selanjutnya
siswa ditanya: Apakah nilai kecepatan yang
kita dapatkan dari turunan pertama
persamaan simpangan sama dengan nilai
yang ditampilkan Tracker? Semua siswa
menjawab “Tidak sama”. Selanjutnya
siswa ditanya: Apakah selisih nilai masih
dalam batas ralat STdev? Semua siswa tidak
dapat menjawab, kemudian guru memandu
untuk melihat nilai batas ralat pada tabel
STdev, dan kemudian semua siswa
menjawab “ya, masih dalam batas ralat”.
Setelah mendapatkan persamaan
simpangan dan kecepatan getaran, siswa
ditanya: Bagaimana persamaan percepatan
gerak harmonik pada pegas yang
ditampilkan program Tracker? Kemudian
siswa ditugaskan untuk mencari persamaan
percepatan gerak pada program Tracker,
dengan langkah yang dipandu guru: Klik v
ganti dengan a , klik kanan pada grafika − t, kemudian pilih Analyze sehingga
muncul halaman Data Tool. Drag tabel dari
0 sampai akhir untuk mendapatkan
persamaan yang tepat untuk grafik
percepatan getaran dari data yang diperoleh
(Gambar.7).
Gambar.7 “Data Tools”, persamaan
percepatan
Siswa ditanya apa arti parameter A, B, dan
C yang ditampilkan pada Tracker. Semua
siswa tidak dapat menjawab. Setelah itu
siswa diajak diskusi. Melalui pertanyaan:
Bagaimana menemukan persamaan
percepatan gerak harmonik pada pegas
berdasarkan persamaan simpangan yang
telah kita temukan tadi? Karena semua
siswa masih belum dapat menjawab maka
siswa dipandu cara mencari persamaan
percepatan gerak harmonik sederhana
menggunakan turunan kedua dari
simpangan atau turunan pertama dari
persamaan kecepatan. Dari turunan tersebut
diperoleh bahwa parameter A pada Tracker
(Gambar.7) nilainya sama dengan − .
Kemudian siswa ditugaskan untuk
membandingkan persamaan percepatan
berdasarkan turunan pertama dari
persamaan kecepatan gerak harmonik pada
pegas dengan persamaan percepatan yang
ditampilkan oleh “Tracker”. Setelah itu
siswa ditanya: Apakah nilai percepatan
yang kita dapatkan dari turunan pertama
persamaan kecepatan sama dengan nilai
yang ditampilkan Tracker? Semua siswa
menjawab “Tidak sama”. Siswa ditanya:
“Apakah selisih nilai masih dalam batas
ralat STdev?” Semua siswa dapat menjawab
“ya, masih dalam batas ralat” sebab
sebelumnya sudah diajarkan dan caranya
sama.
Pada kegiatan mengkomunikasikan,
siswa kembali ditanya tentang (i)
Bagaimana cara menentukan persamaan
simpangan, kecepatan, dan percepatan
gerak harmonik menggunakan analisis
video Tracker? (ii) Bagaimana hubungan
antara simpangan, kecepatan, dan
percepatan dalam gerak harmonik
sederhana yang telah ditampilkan oleh
Tracker? (iii) Apakah persamaan kecepatan
dan percepatan hasil penurunan dari
persamaan simpangan sama dengan hasil
yang ditampilkan oleh Tracker? Sebanyak
82% siswa dapat menjawab dengan benar
sesuai dengan apa yang telah dilaksanakan
pada pembelajaran.
Melalui bimbingan dan diskusi
akhirnya semua siswa berhasil
menampilkan grafik dan menuliskan
persamaan simpangan gerak harmonik
osilasi pegas dengan benar. Semua siswa
dapat menuliskan persamaan kecepatan
yang ditampilkan oleh Tracker dan dapat
menuliskan persamaan kecepatan gerak
harmonik berdasarkan turunan pertama dari
simpangan gerak harmonik pada pegas.
Semua siswa dapat menuliskan persamaan
percepatan yang ditampilkan oleh Tracker
dan dapat menuliskan persamaan
percepatan gerak harmonik berdasarkan
turunan kedua dari simpangan gerak
harmonik pada pegas. Selain itu semua
siswa juga dapat menjelaskan arti
parameter-parameter pada setiap
persamaan yang dimunculkan oleh program
Tracker baik persamaan simpangan,
kecepatan, maupun percepatan. Pada
kegiatan ini 75% siswa tertarik mengklik
pilihan-pilihan yang ada pada program
Tracker karena rasa keingintahuan yang
tinggi, meskipun hasilnya membuat
bingung mereka karena tidak dapat
mengembalikan seperti semula, sehingga
guru harus membantu siswa untuk kembali
ke tampilan sebelumnya yang sedang
dipelajari.
Berdasarkan hasil observasi KBM
yang dilakukan pada kegiatan menalar,
hampir semua siswa secara aktif mengikuti
pembelajaran menggunakan program
Tracker untuk menampilkan grafik dan
tabel serta menemukan persamaan gerak
harmonik sederhana osilasi pegas dan
menjelaskan parameter-parameter yang
terdapat pada program Tracker. Dengan
Tracker, lintasan getaran benda dapat
langsung ditampilkan dalam bentuk grafik
posisi benda terhadap waktu dan dapat
menampilkan persamaan geraknya, baik
simpangan, kecepatan, maupun percepatan.
Karena semua siswa dapat melakukan
setiap langkah untuk menampilkan
persamaan gerak harmonik sederhana pada
program Tracker, dengan demikian
petunjuk dalam penggunaan Tracker
berhasil dipahami siswa. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
PAKEMATIK pada kegiatan menalar dan
mengkomunikasikan dengan
memanfaatkan program Tracker membuat
siswa tertarik, aktif dan terbantu dalam
memahami konsep gerak harmonik
sederhana.
Setelah kegiatan belajar mengajar
selesai dilaksanakan, siswa diberikan soal
evaluasi untuk mengetahui pemahaman
mereka tentang apa yang telah dipelajari.
Soal yang diberikan berjumlah 4 soal.
Setiap siswa ditugaskan untuk merekam
gerak osilasi pegas seperti yang dilakukan
sebelumnya dan menganalisis
menggunakan program Tracker serta
mengerjakan soal yang diberikan. Setelah
siswa selesai mengerjakan soal evaluasi,
lembar soal dan jawaban dikumpulkan.
Kemudian lembar jawaban siswa dikoreksi
dan nilai siswa direkap seperti Tabel 1.






Pada tabel 1 terlihat bahwa dari 28
siswa, ada 25 siswa (89%) yang berhasil
memperoleh nilai di atas standar kelulusan
yaitu 70 dan 3 siswa (11%) mendapat nilai
di bawah 70. Kesalahan dari 3 siswa
tersebut disebabkan karena siswa tersebut
kurang teliti dalam menghitung. Sebanyak
89% siswa dapat memahami konsep




Tracker. Berdasarkan hal tersebut
pembelajaran yang telah dilakukan
dikatakan efektif.
Dari hasil observasi (Lampiran A),
pembelajaran direspon baik oleh hampir
semua siswa dengan bertanya, menjawab
pertanyaan guru, mengemukakan gagasan
atau mempertanyakan gagasan orang lain
serta setiap siswa mengoprasikan program
Tracker. Secara keseluruhan rata-rata
jumlah siswa yang terlibat aktif dalam
setiap tahap pembelajaran sebanyak 95%.
Dari KBM terlihat bahwa sebagian besar
siswa (75%) mencoba mengklik pilihan-
pilihan yang ada pada program Tracker
menunjukkan rasa ingintahu, ketertarikan
dan kreatif. Dari kuesioner, 89% siswa
menyatakan pembelajaran fisika
menggunakan program Tracker sangat
menarik dan menyenangkan serta dapat
membantu mereka dalam memudahkan
memahami konsep gerak harmonik
sederhana. Dari hasil evaluasi, 89% siswa
mendapat nilai di atas 70 menunjukkan
pembelajaran efektif.
Dari analisis data tampak bahwa
kriteria keberhasilan tercapai, bahkan
terlampaui. Oleh sebab itu, penelitian ini
dinyatakan berhasil dan dihentikan.
KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa RPP yang dirancang dengan
keterampilan proses sains dengan model
PAKEMATIK menggunakan program
Tracker sebagai media pembelajaran
berbasis TIK dapat mengoptimalkan
pemahaman siswa pada materi gerak
harmonik sederhana osilasi pegas, serta
membuat siswa aktif, kreatif, merasa
senang, tertarik, dan terbantu dalam belajar
fisika sehingga tercipta pembelajaran yang
efektif dalam suasana yang menyenangkan.
SARAN
1. Bagi calon peneliti diharapkan
dapat menganalisis gerak periodik
yang lain dengan menggunakan
program Tracker.
2. Model Pendekatan PAKEMATIK
dengan menggunakan program
Tracker dapat dikembangkan untuk
topik-topik lain yang berhubungan
dengan gerak dan cahaya.
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LAMPIRAN
Lampiran A
Tabel 2. Lembar observasi KBM




1. Mengamati dan Menanya
 Siswa merespon pertanyaan
motivasi guru dengan
mengemukakan idenya. 26 93%
 Siswa termotivasi dan aktif
menjawab pertanyaan
prediksi.








 Siswa antusias memberikan
jawaban/pendapatnya






 Siswa melakukan eksperimen


















yang dipandu oleh guru.





 Siswa mampu menampilkan
grafik pada program Tracker
sesuai dengan langkah-
langkah penggunaan Tracker.
















 Siswa mampu menjelaskan
arti dari parameter-parameter
yang ada pada “Data Tool”









 Siswa membandingkan nilai
yang ditampilkan pada kolom
parameter dengan nilai yang










parameter dengan nilai yang






 Siswa menunjukkan rasa ingin




 Siswa aktif bertanya tentang
penggunaan  program tracker
maupun hal-hal lain yang
belum dimengerti dan
mencoba mengklik pilihan-
pilihan yang ada pada program
Tracker dan berusaha untuk
mengembalikan ke tampilan
semula.




 Siswa aktif dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan
guru.
 5 siswa tidak menjawab
pertanyaan menarik
kesimpulan dari guru, 2
diantaranya lebih fokus ke
layar sosmed.
Total secara umum 27 95%


